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The purpose of this paper is to identify and justifies implementation of the trinity concept architectural 
design conceived by Vitruvius, the architect who existed in the first century AD, to explore the design concept 
of Mapolda building in Central Sulawesi as a representation of the new paradigm of policing. 
Function (utilities), the structure and construction (firmitas), aesthetics (venustas) is a parameter that is used 
to trace the application of theory Vitruviuas to the building is designed and located in Palu. While local and 
global aspects are used as a benchmark tracking the totality of the concept of shape and appearance of 
buildings. 
Mapolda building design in Central Sulawesi is to apply the idea of the trinity of architecture Vitruvius 
through recomposition fisik function and psychological function. Aspects of utility and venustas applied 
through spin-structure that supports forms, the beauty is achieved through good and if the mass of the 
building facade elements. Maleo endemic birds combined with the modernization of building materials 
complement the concept of performance as a whole.. 
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1.  Pendahuluan 
 Arsitektur, sebuah kosa kata yang identik 
dengan rancang bangun (desain), yang sudah ada 
sejak manusia secara sadar bahwa salah satu 
kebutuhan yang hakiki adalah wadah yang dapat 
memfasilitasi mereka untuk melakukan aktivitas 
sehar-hari. Mskipun pada awalnya desain wadah 
(bangunan) yag dimaksud sangat “primitif” sesuai 
kondisi dan kebutuhan manusia pada awalnya, 
namun dari masa ke masa kompleksitas aktivitas, 
kebutuhan dan pengetahuan juga mengalami 
peningkatan seiring dengan kemajuan pengetahuan 
maupun pengenalan terhadap aspek arsitektur. 
Dengan demikian arsitektur tidak hanya berkenaan 
dengan kebutuhan hunian semata-mata sebagai 
manifestasi dari pemenuhan kebutuhan terhadap 
wadah penyelenggaraan aktivitas sepanjang hari 
hingga malam, akan tetapi juga terkait dengan 
aktivitas lainnya semisal berdagang, rekreasi, 
transportasi, penginapan maupun perkantoran.  
 Sebagai salah satu institusi yang 
berkompoten terhadap penciptaan rasa aman yang 
kondusif di Provinsi Sulawesi Tengah, kepolisian 
daerah di kawasan ini perlu ditunjang oleh sebuah 
perkantoran sebagai wadah penyelenggaraan 
administrasi dan bagian dari hirarki komando 
tertinggi teritorial kepolisian dalam konteks wilayah. 
Saat ini Mapolda Suawesi Tengah memiliki kantor 
yang awalnya digunakan oleh Markas Kepolisian 
Wilayah sebagai bagian dari Mapolda Sulawesi Utara 
dan Tengah, sehingga selain tidak representatif 
sebagai Mapolda juga terdapat kekurangan-
kekurangan lain semisal jumlah dan besaran ruang, 
fasilitas penunjang serta ruang terbuka (open space) 
yang tidak sesuai standar baku. Fakta lain 
menunjukkan bahwa beberapa bagian atau satuan 
kerja dalam lingkup Polda secara fisik terpisah, 
berkantor di lokasi yang berbeda dengan Mapolda 
skarang sehingga sedikit banyak menghaambat 
koordinasi dan komunikasi yang membutuhkan 
efisiensi dan keakuratan waktu, sehingga kondisi ini 
semakin menambah kondisi yang tidak kondusif. 
Oleh karena itu dibutuhkan kantor mapolda yang baru 
dan lebih reprensentatif demi peningkatan 
profesionalisme Polri Provinsi Sulawesi Tengah.  
 Karya arsitektur terutama dalam wujud 
bangunan dan lingkungan sejatinya tidak hanya 
memenuhi kebutuhan sesuai fungsinya, akan tetapi 
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juga mempertimbangkan aspek struktur dan 
estetika (keindahan) bangunannya. Demikian pula 
dengan desain kantor mapolda yang terletak di 
jazirah Sulawesi Tengah perlu merekomendasikan 
ketiga aspek utama pada sebuah bangunan. 
Statement ini didasari oleh kenyataan bahwa tanpa 
estetika, sebuah bangunan tidak akan menarik, 
karena unsur estetika dan bentuk merefleksikan 
fungsi bangunan sendiri, sementara pada sisi lain 
meskipun indah, tetapi tanpa dukungan struktur 
yang memadai maka bangunan  yang didesain dan 
dibangun tidak berbeda dengan benda pajangan 
lainnya tanpa dapat dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya. 
 Bertolak dari deskripsi diatas, maka 
pertanyaan penelitian yang membutuhkan jawaban 
dalam tulisan ini adalah : 
a. Bagaimanakah implementasi trinitas Vitruvius 
pada desain Markas Kepolisian 
DaerahSulawesi Tengah? 
b. Apa dan bagaimanakah landasan konsep bentuk 
desain Markas Kepolisian Daerah Sulawesi 
Tengah?  
 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka 
tujuan penulisan ini adalah : 
a. Mengetahui acuan konsep rancangan Markas 
Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah. 
b. Mengidentifikasi terapan teori trinitas Vitruvius 
yang mencakup unsur estetika, struktur dan 
bentuk pada desain Markas Kepolisian 
Sulawesi Tengah .   
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Arsitektur 
 Arsitektur merupakan hasil dari faktor-
faktor sosiobudaya, atau dari perspektif desain 
arsitektur mencakup pengubahan-pengubahan yang 
bermanfaat terhadap lingkungan fisik, ataupun 
suatu konstruksi yang mengubah lingkungan fisik 
secara sengaja sesuai standar bagan bangunan 
(Rapoport dalam Snyder, 1984). Charles Jencks 
dalam Broadbent (1980) mendefinisikan arsitektur 
sebagai sebuah karya yang lebih menitik beratkan 
kegunaan (fungsi) yang menyiratkan 
bentuk,struktur, aspek ekonomis sekaligus aspek 
teknis dan mekanis (bentuk, fungsi dan teknis).  
 Sementara itu Le Corbusier dalam Snyder 
(1979) mendefinisikan arsitektur dari perspektif 
pengolahan massa yang memandangnya sebagai 
pengolahan betuk dalam cahaya, sehingga bentuk-
bentuk kubus, kerucut, bulatan, silinder ataupun 
piramida sebagai bentuk utama (primary form) 
sehingga citra bentuk-bentuk yang dimaksud adalah 
nyata. Cornelis Van de Ven (1987) mengungkapkan 
arsitektur sebagai proses desain dan pengadaan 
ruang melalui perencanaan yang matang serta 
melalui pemikiran yang optimal. Pembaruan 
arsitektur yang berlangsung secara terus menerus 
(continuou) dilandasi oleh proses pengolahan 
konsep-konsep tentang ruang itu sendiri.  
 Dengan demikian arsitektur dapat 
dirangkum dan didefinisikan sebagai manifestasi 
material, seni bangunan, pengolahan ruang dan 
fungsi, bentuk, konstruksi dan pengolahan massa. 
 
2.2 Fungsi (Utilitas) 
 Fungsi atau guna tidak pernah dan tidak 
akan terpisahkan dengan arsitektur, meskipun 
seringkali terjadi bahwa fungsi terbataskan pada 
pengertian fungsi sebagai wadah aktivitas manusia 
baik di dalam maupun di luar bangunan. Fenomena 
seperti ini membawa ekses terhadap pengaburan 
makna arsitektur dan bangunan, sejatinya fungsi 
dapat dimaknai sebagai aktivitas, peran, 
peruntukan, tugas dan tanggung jawab. Hal senada 
diungkapkan oleh Prijotomo (1998) bahwa fungsi 
adalah sebuah kondisi yang memungkinkan 
arsitektur memiliki kemampuan untuk menjalankan 
serta melaksanakan berbagai fungsi atau lebih 
dikenal sebagai multifungsional arsitektur. 
 Sementara itu Broadbent (1984) melihat 
fungsi arsitektur dari perspektif kenyamanan 
(environmental filter) yang menggambarkan peran 
bangunan sebagai filter antara ruang luarnya 
(lingkungan) dengan aktivitas yang 
diselenggarakan dalam bangunan, yang mana 
bangunan  dapat membuat kondisi-kondisi nyaman 
ketika pengguna melakukan kegiatan di dalam 
bangunan tersebut. Ligo (1984) mengemukakan 
lima fungsi yang berkenaan dengan tugas arsitektur 
yang terdiri dari artikulasi struktrulal (structural 
articulation), fungsi fisik (physical function), fungsi 
psikologi (psycilogical function), fungsi social 
(social function), dan fungsi budaya/keberadaan 
(cultural/existensial function).  
 Artikulasi struktural lebih mengedepankan 
ulasan desain dari sudut pandang material struktur 
dan metoda sebuah bangunan (semisal fungsi 
material dan metoda) maupun pada artikulasi 
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eksterior bangunan dengan variasi kegiatan di 
dalamnya, sedangkan fungsi fisik meliputi control 
terhadap faktor lingkungan (environmental factors) 
serta akomodasi bangunan terhadap aspek fisik dari 
tujuan yang diinginkan, seisal pola jalan dan 
fleksibilitas pengaturang ruang.Fungsi psikologi 
(psychological function) mengacu pada 
rasa/perasaan (feeling) yang menggambaran 
bangunan berbaur dengan penggunanya, 
kenyamanan fisik serta berkurangnya rasa dan 
emosi yang khas (spesifik). Karakteristik yang 
bernilai budaya serta konkritisasi dari institusi 
sosial merupakan elemen-elemen dari fungsi sosial 
sebuah arsitektur sedangkan konkritisasi dari nilai-
nilai universal ataupun struktur subconscious dari 
spasial termasuk orientasi psikologi yang 
berhubungan dengan esensi kemanusiaan adalah 
bagian dari fungsi budaya/keberadaan 
(cultural/existential function). 
 Fungsi pada arsitektur tidak dapat 
dipisahkan dengan citra atau makna yang 
menyertainya, yakni penghayatan yang 
mengandung arti. Bila fungsi berada pada tingkat 
kegunaan atau manfaat maka makna berada pada 
tingkat spiritual, derajat dan martabat manusia 
yang menggunakannya. Arsitektur merupakan citra 
dari manusia yang membangun dan menghuninya, 
yang membahasakan dirinya. Sebuah karya 
arsitektur tidak hanya berhubungan dengan struktur 
dan pola ruang yang ada di dalamnya, akan tetapi 
juga menyangkut kegunaan atau citra yang 
merujuk pada sesuatu yang dapat memberi makna 
yang bersifat transenden  (Mangunwijaya 1988). 
 
2.3 Struktur dan Konstruksi (Firmitas) 
 Struktur dan arsitektur sangat terkait 
dalam beraga hubungan, mulai dari dominasi 
struktur secara penuh pada arsitektur hingga 
pengabaian yang penuh tethadap aspek struktural 
demi memperoleh bentuk dan pengolahan estetika . 
Menurut Macdonald (2002), hubungan antara 
arsitektur dan struktur (konstruksi) dapat 
dikelompokkan menjadi lima bagian 
(a).Ornamentasi struktur; merupakan salah satu 
versi yang mana bangunan hanya memiliki 
perlindungan struktur yang terlihat dengan 
beberapa penyesuaian yang minimal terhadap 
alasan visual; (b). Struktur sebagai ornament, 
meliputi penggunaan pendekatan yakni struktur 
diekspresikan dalam rangka menghasilkan 
bangunan yang estetik melalui penggunaan 
teknologi yang terkenal, akan tetapi tujuan 
visualnya tidak sesuai dengan logika struktural; (c). 
Struktur sebagai arsitektur, dimana implementasi 
penggunaan struktur bukan sebagai ornamen; (d). 
Struktur sebagai penghasil bentuk, adalah 
penggambaran dari hubungan antara struktur dan 
arsitektur yang kriterianya lebih mengedepankan 
aspek struktur sangat mempengaruhi bentuk 
bangunan meskipun strukturnya tidak diekspos; (e). 
Struktur diabaikan dalam proses pengolahan bentuk 
dan bukan bagian dari pembentukan estetika, 
pengembangan struktur baja dan beton, yang sangat 
fleksibel untuk perencanaan banguna  tanpa 
mempertimbangkan bagaimana struktur dapat 
dibangun, sehingga kebebasan bentuk dapat 
dibangun selama bentuknya tidak terlalu besar. 
 
2.4 Estetika (Venustas)  
 Perspektif arsitektur barat memandang 
estetika sebagai sebuah aspek yang berhubungan 
dengan fenomena keindahan alam ataupun 
keindahan obyektif pada sebuah benda yang dilihat. 
Berdasarkan  sudut pandang ini, maka secara garis 
besar basis tingkatan estetika terdiri dari tiga bagian 
yaitu (1). tingkatan pertama yang berfokus pada 
kulaitas material warna, suara, gerak, sikap serta  
reaksi fisik lannya; (2). tingkatan kedua yakni 
penyusunan dan pengorganisasian terhadap 
konfigurasi struktur bentuk melalui pertimbangan 
harmonis, kontras, seimbang, kesatuan yang selaras 
dan kesatuan yang utuh; dan (3). Susunan hasil 
pengamatan yang terkait dengan perasaan; 
(Dharsono dalam Soebroto, 2008). 
 Pada sisi lain perspektif nusantara 
(Indonesia) memandang estetika dari filsafat, 
karena keragaman kebudayaan nusantara 
menempatkan estetika pada filsafat keindahan, 
melalui paradigma mikrokosos (alam kecil) dan 
makrokosmos (alam raya). Paradigma ini 
memposisikan manusia sebagai unsur mikrokosmos 
yang tidak terpisahkan dengan Tuhannya sebagai 
makrokosmos, yang seringkali tidak dapat 
diungkapkan melalui bahasa sehingga 
dimanifestasikan melalui simbol  atau kiasan 
(Simuh dalam Soebroto, 2008). 
 
3. Analisis dan Pembahasan 
 Era reformasi telah menggugah kesadaran 
seluruh komponen bangsa untuk melakukan 
pembenahan dan pembaruan terhadap berbagai 
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ketimpangan, kinerja dan aspek lain yang dianggap 
tidak professional dan proporsional menuju 
masyarakat sipil yang madani dan demokratis. 
Sebagai sebuah institusi, Polri pun tidak lepas dari 
wacana yang diaksud yang menuntut perubahan 
tidak sebatas paradigm, tetapi lebih kepada proses 
dan implementasi yang nyata. Melalui paradigma 
baru, diharapkan lahir Polri yang mandiri dan 
profesional, yang mengacu pada supremasi hukum, 
dapat memberikan jaminan dan perlindungan 
HAM, transparan serta berorientasi pada 
kepentingan dan kebutuhan masyarakat, menjadi 
kerangka dalam mewujudkan jati diri, 
profesionalisme, bermoral, dan humanis. 
Peningkatan dan harapan-harapan yang dimaksud 
tidak akan tercapai secara optimal apabila tidak 
diimbangi dengan peningkatan kualitas maupun 
kuantitas sarana dan prasarana kepolisian.  
 Secara khusus, sarana dan parasarana 
Kepolisian Daerah Sulawesi Tengah dalam hal ini 
adalah gedung markas kepolisian setempat tidak 
lagi mencerminkan markas polisi yang membawahi 
wilayah kerja dalam konteks provinsi, baik dari 
aspek fungsi, estetika termasuk struktur jika 
pengembangan itu dilakukan secara verrttikal 
mengingat lahan yang juga tidak memenuhi standar 
perbandingan antara luas lahan dengan bangunan 
yang berdiri diatasnya (building coverage). Oleh 
karena itu riset ini dilakukan dengan menggunakan 
landasan teori yang dikemukakan oleh Vitruvius 
yang berfokus pada desain bangunan dengan tiga 
parameter yakni fungsi, struktur dan estetika.     
 Sebagai sebuah gedung yang mewadahi 
dan memfasilitasi sebuah lembaga Negara maupun 
daerah yang memikul tugas dan tanggung jawab di 
bidang keamanan dan ketertiban internal Negara 
dan bangsa. Karakter tugas dan tanggung jawab 
yang dimaksud harus terekspresi melalui bentuk 
dan perfoma bangunan dari sudut pandang 
arsitektur. Dengan kata lain bahwa totalitas 
bangunan termasuk fasadnya suka atau tidak suka 
sejatinya mewakili tugas dan tanggung jawab 
lembaga kepolisian yang dalam kesehariannya 
senantiasa bersentuhan dengan keamanan dan 
ketertiban.  
 Bertolak dari tugas dan tanggung jawab 
kepolisian tersebut, maka kesan ini juga yang harus 
disampaikan oleh desain bangunan Mapolda 
Sulawesi Tengah melalui peran, pesan dan kesan 
arsitekturalnya, sehingga dari 5 (lima) fungsi 
arsitektur yang dikemukakan oleh Ligo (1984), 
maka fungsi fisik (physical function) dan fungsi 
psikologi (psychological function) yang harus hadir 
pada desain tersebut. Kedua fungsi dan peran 
arsitektur tersebut yakni fisik dan psikologi senada 
dan selaras dengan fungsi arsitektur menurut 
Prijotomo (1998) sebagai peruntukan, peran dan 
tanggung jawab arsitektural. Fungsi fisik ditujukan 
bagi pemenuhan kebutuhan kegiatan fisik yang 
diterjemahkan sebagai kebutuhan ruang dan 
besarannya termasuk pemenuhan kebutuhan 
terhadap tingkat kenyamanan dalam bangunan.





Gambar 1.  Desain fasad mengungkapkan fungsi psikologi yang member kesan kekokohan dan 
kewibawaan sebagai manifestasi karakter institusi Polri melalui proporsi yang 
vertikal 
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 Saat ini kebutuhan terhadap jenis dan 
luasan ruang yang ada pada bangunan lama yang 
terpakai skarang ini sudah tidak signifikan 
mengingat fungsi bangunan lama terbatas pada 
tataran Markas Kepolisian Wilayah (Mapolwil) 
yang konteks tugas, pekerjaan, hierarki layanan 
dan wilayah kerjanya lebih kecil daripada 
Mapolda, sehingga secara logika terdapat 
kekurangan-kekurangan.  Demikian pula dengan 
tingkat kenyamanan (thermal condition) yang tidak 
optimal sebagai akibat dari luasan ruang dalam dan 
ruang luar yang tidak sesuai standar baku 
dipandang dari sudut jumlah pengguna 
dibandingkan luas ruangan. 
Fungsi psikologi (psychological function) 
mengarah pada kesan yang ingin disampaikan 
melalui performa desain arsitektur, karena 
arsitektur adalah seni yang dapat berbicara dan 
menyampaikan sesuatu (pesan dan kesan) dengan 
baik sesuai dengan tujuan dan guna bangunan 
(Snyder, 1984).  
 Sebagai elemen penjaga keamanan dalam 
negeri dan ketertiban masyarakat secara 
keseluruhan, seyogyanyalah jika Polri dilengkapi 
dengan kewibawaan dibarengi kekokohan sebagai 
simbol keteguhan pada tugas dan tanggung jawab 
sebagai penjaga keamanan baik secara personal 
maupun institusi yang tidak hanya diejawentahkan 
melalui raga manusiawinya akan tetapi juga 
melalui penampilan bangunannya yang bermuara 
pada pengungkapan kesan “wibawa” dan “kokoh”. 
 Kesan wibawa dan kokoh sejatinya 
terungkap secara langsung dari desain fasade 
bangunan (inner effect) maupun terhadap pengamat 
dan pengguna dari luar, sehingga secara psikologi 
pengamat diajak berdialog dengan bangunan itu 
sendiri dalam rangka menyampaikan pesan dan 
kesan yang terkandung lewat fungsi dan tugas 
bangunan itu sendiri. Tuntutan kesan Mapolda 
Sulawesi Tengah dapat dicapai melalui proporsi 
bangunan  yang didominasi oleh dimensi ukuran 
secara vertikal dibanding horizontal, yang 
dilengkapi dengan elemen-elemen fasad seperti 
kolom-kolom yang terkesan tangguh, kokoh dan 
stabil pada segmen dan titik tertentu. Dominasi 
vertikalis mencakup seluruh elemen yang terdapat 
pada bangunan termasuk kolom, dinding maupun 
elemen-lemen pelengkap bangunan lainnya baik 
elemen struktur, bentuk dan ornamen.        
 Semua rancangan dan desain bangunan 
sangat penting untuk mempertimbangkan faktor 
struktur sebagai pemikul beban dan gaya-gaya dari 
luar bangunan yang disalurkan melalui atap, 
dinding, maupun lantai bangunan yang akhirnya 
bermuara ke tanah. Semakin luas dan besar dimensi 
banguna maka ssstem struktur semakin 
berpengaruh yang sebanding engan dimensi 
bangunan termasuk jenis dan kuantitas beban yang 
harus dipikul.  
 Sebuah bangunan dapat dianggap baik dan 
handal jika karya tersebut merupakan keterpaduan 
yang saling berpautan antara desain dan struktur  
Mengacu pada pendapat Macdonald (2002) yang 
mengklasifiksikan hubungan antara struktur dan 
arsitektur dalam lima keompok, maka desain 
gedung Mapolda Sulawesi tengah lebih 
mengedepankan kriteria ketiga yang mana struktur 
berperan sebagai pemikul dan penyalur beban 
sekaligus sebagai elemen dan faktor pembentuk 
etetika bangunan secara utuh. Statement ini dapat 
ditelusuri dan diamati melalui fakta empirik pada 
kolom-kolom utama yang diekspos melalui fasad 
bangunan. Melalui dimensi yang tetap dengan 
modul yang stabil, maka diperoleh keteraturan tata 
letak, ukuran dan jarak antar kolom yang secara 
langsung dapat memberikan efek visualisasi 
terhadap penampilan bangunan. Demikian pula 
dengan kolom penopang level utama bagian depan 
yang mengcover entrance melalui proses adopsi 
bentuk kolom arsitektur tradisional tambi sebagai 
bentuk lain dari keseragaman kolom-kolom  
sepanjang dinding bangunan sehinga secara visual 
dan dimensi menunjukkan perbedaan yang 
signifikan sebagai implementasi perbedaan tujuan 
dari kedua elemen struktur yang dimaksud. Fungsi 
pertama (kolom entrance) adalah sebagai penopang 
leuvel beton,sebagai salah satu unsur penerima 
sebelum masuk bangunan, sekaligus sebagai unsur 
visual segmen depan bangunan, maka dimensi dan 
ukuran kolom depan didesain lebih besaar daripada 
kolom-kolom penyalur beban setiap lantai melalui 
dinding dan lantai. Melaui ekspos kolom struktur 
seperti ini maka kesan kekokohan secara langsung 
dapat diperoleh sebagai terjemahan dari tugas dan 
misi institusi. 
 Terlepas dari unsur penghasil bentuk, 
struktur digagas sebagai salah satu prinsip 
perancangan yang mengatur mekanisme penyaluran 
beban. Aspek tersebut menempatkan  struktur dan 
konstruksi pada level hirarki yang berbeda. 
Pencapaian pada sasaran ini diilakukan melalui 
pross dan pentahapan desain yang dikonsentrasikan 
pada ukuran dan dimensi balok, kolom dan tebal 
lantai yang diperhitungkan dan ditetapkan 
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berdasarkan jenis dan besar beban yang harus 
dipikul tanpa mengabaikan material struktur yang 
akan digunakan.     
 Struktur dan konstruksi yang dimaksud 
dalam teori Vitruvius tidak terbatas pada 
komponen struktur tetapi juga menyangkut 
kenyamanan, sehingga unsur kedua dari trinitas 
Vitruvius menggunakan istilah “Firmitas”. 
Kenyamanan bangunan dapat ditinjau dari 
beberapa aspek, tidak terbatas pada aspek 
penerangan dan penghawaan, akan tetapi juga pada 
spek pengolahan sampah, disposal padat dan cair, 
penangkal petir maupun upaya pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran.  
 Kriteria tersebut diimplementasikan 
melalui perhitungan yang akurat terhadap 
kebutuhan pencahayaan dan penghawaan yang 
optimal, baik alami maupun buatan, yang diperoleh 
melaui perbandingan antara luas bangunan dengan 
bukaan-bukaan jendela maupun ventilasi sehingga 
dambaan dan harapan terhadap kebutuhan cahaya 
dan udara alami dapat terpenuhi. Demikian pula 
dengan perhitungan terhadap kebutuhan 
penerangan dan penghawaan buatan diperoleh 
melalui proses dan tujuan yang sama.   
 Perspektif arsitektur barat memandang 
estetika sebagai sebuah aspek yang berhubungan 
dengan fenomena keindahan alam ataupun 
keindahan obyektif pada sebuah benda yang 
dilihat. Berdasarkan  sudut pandang ini, maka 
secara garis besar basis tingkatan estetika terdiri 
dari tiga bagian yaitu (1). tingkatan pertama yang 
berfokus pada kulaitas material warna, suara, 
gerak, sikap serta  reaksi fisik lannya; (2). tingkatan 
kedua yakni penyusunan dan pengorganisasian 
terhadap konfigurasi struktur bentuk melalui 
pertimbangan harmonis, kontras, seimbang, 
kesatuan yang selaras dan kesatuan yang utuh; dan 
(3). Susunan hasil pengamatan yang terkait dengan 
perasaan; (Dharsono dalam Soebroto, 2008). 
 Pada sisi lain perspektif nusantara 
(Indonesia) memandang estetika dari filsafat, 
karena keragaman kebudayaan nusantara 
menempatkan estetika pada filsafat keindahan, 
melalui paradigma mikrokosos (alam kecil) dan 
makrokosmos (alam raya). Paradigma ini 
memposisikan manusia sebagai unsur mikrokosmos 
yang tidak terpisahkan dengan tuhannya sebagai 
makrokosmos, yang seringkali tidak dapat 
diungkapkan melalui bahasa sehingga 
dimanifestasikan melalui simbol  atau kiasan 
(Simuh dalam Soebroto, 2008).  
Keindahan, esensi yang paling substansi dalam 
bidang arsitektur dapat digapai melalui berbagai 
cara dan dimensi, meskipun tidak dapat dipungkiri 
bahwa dimensi bentuk-lah yang paling 
menentukan. Salah satu sudut pandang paradigma 
barat memposisikan estetika melalui penyusunan 
dan pengorganisasian terhadap konfigurasi struktur 
bentuk melalui pertimbangan harmonis, kontras, 
seimbang, kesatuan yang selaras dan kesatuan yang 
utuh. Pertimbangan dan sudut pandang inilah yang 
terimplimentasikan melalui performa desain 
bangunan Mapolda yang digagas melalui beberapa 
tahapan mulai dari identifikasi dan pencarian 
bentuk,proses analisis sampai kepada rekomendasi 













Gambar 2. Bentuk dan ukuran bidang bagian kiri dan kanan bangunan untuk memperkuat kesan 
balancing pada tatanan bentuk dan massa desain. 
Rancang Bangun Gedung Mapolda Sulawesi Tengah dari Perspektif dan Konsep Trinitas Vitrivius 








                                    
 
Gambar 3. Penggunaan dan transformasi endemik maleo sebagai implmentasi 
indigenous lokal dengan karakter yang selaras dan paralel dengan 
paradigma baru kepolisian, dipadu dengan modernisasi material 
dalam konteks simplisity 
 
 
 Struktur bentuk dan penampilan bangunan 
dilandasi oleh konsep harmonisasi, kontras, serta 
kesatuan yang seimbang dan selaras. Indikator 
pertama mengenai konsep harmonisasi diwujudkan 
melalui pengolahan fasad dan massa bangunan. 
Keluar bangunan, konsep ini lahir melaui proporsi 
vertikal bangunan yang digagas dalam wujud 
bangunan tiga lantai dengan tinggi setiap lantai 
adalah 4 (empat) mter sehingga totalnya mencapai 
kurang lebih 12 (duabelas) meter. Ukuran 
ketinggian menciptakan harmonisasi antara 
bangunan mapolda dengan lingkungannya, 
terutama dengan latar belakang perbukitan dan 
didukung oleh kontur tanah yang tidak datar 
menambah kesan kesatuan diantara harmonisasi 
dengan alamnya. 
 Kesan kontras tercapai optimal melalui 
penggunaan warana ruang dalam dan ruang luar 
yang berorientasi pada warna-warna bernuansa 
krem yang dipadukan dengan warna coklat, 
sekaligus wakili warna-warna institusi Polri sekian 
lama. Paduan warna yang demikian cukup 
memberikan kontribusi terhadap tercapainya kesan  
kontras dengan alam aseli dimana bangunan berdiri 
yang teridiri dari lahan luas dipenuhi warna hijau 
tanaman. Secara kebetulan disekitar area site belum 
berdiri bangunan yang lain sehingga semakin 
menunjang eksistensi gedung mapolda ditengah 
alam yang luas bernuansa hijau. 
 Konsep keseimbangan diupayakan dan 
diperoleh melalui pengolahan bentuk massa 
bangunan yang menempatkan “massa tengah” 
sebagai titik centrifugal dan massa induk, 
sementara “massa kiri” dan “massa kanan” digubah 
melalui bentuk dan ukuran yang sama sehingga 
terkesan sebagai “penyeimbang” terhadap massa 
tengah yang dominan. Demikian pula dengan 
penempatan bidang berbentuk setengah lingkaran 
pada bagian depan di sebelah kiri dan kanan massa 
utama (bagian tengah) semakin menambah 
keseimbangan (balancing) segmen kiri dan kanan 
bangunan, yang diperkuat oleh dimensi, jumlah dan 
jarak kolom yang sama sekaligus pada segmen 
yang sama.   
 Konsep bentuk gedung mapolda secara 
totalitas diacu dari dua landasan utama yakni aspek 
lokal dan global. Sebagai endemik Sulawesi 
Tengah burung maleo, sarat dengan karakter yang 
selaras dengan paradigma baru kepolisian. Inilah 
yang menjadi alasan yang paling mendalam dan 
mendasar untuk mengambil binatang tersebut 
sebagai materi kajian dan simbol desain. Sifat dan 
karakter maleo yang terangkum dalam solidaritas, 
kemandirian, memiiki strategi dan target yang 
maksimal, sebagai simbol pengayoman dan 
kewaspadaan yang ampuh sangat relevan dengan 
paradigma baru kepolisian yang mandiri dan 
profesional, penegakan supremasi hukum, 
memberikan jaminan dan perlindungan HAM, 
sekaligus sebagai pengayom dan pelindung 
masyarakat.   
 Sebagai endemik lokal yang sarat dengan 
kearifan lokal yang termanifestasikan dalam tugas 
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dan paradigma baru kepolisian maka selayaknyalah 
jika tipologi bentuknya diakomodir sebagai bagian 
atau elemen dari desain bangunan Mapolda 
Sulawesi Tengah. Ide dan gagasan ini diaplikasikan 
melalui penggunaan burung maleo sebagai 
ornamen dan penutup bangunan khususnya di 
bagian atas pada segmen tengah. 
 
4. Kesimpulan 
a. Gagasan trinitas Vitruvius diimplementasikan 
pada desain gedung mapolda Sulawesi Tengah 
melalui tiga aspek yakni fungsi, struktur dan 
estetika bangunan. Fungsi fisik dipenuhi melalui 
pemenuhan kebutuhan jumlah dan luas ruang, 
sekaligus pemenuhan fungsi kenyamanan. Luas 
ruang yang ideal dapat memberikan sumbangan 
yang signifikan terhadap tingkat kenyamanan 
dalam ruang yang dimaksud.Fungsi psikologi 
dicapai melalui pengolahan yang menggubah 
dan menggunakan kolom-kolom dengan 
dimensi yang menggambarkan kekokohan 
sebagai simbol, dan citra yang member makna 
terhadap kekuatan dan kedisiplinan institusi 
kepolisian. Trinitas kedua, firmitas digagas 
melalui penggunaan kolom-kolom dan balok 
struktur yang diekspose secara terpadu sehingga 
memperkuat kesan kokoh pada aspek fungsi 
psikologi. Aspek firitas lainnya digapai melalui 
penataan sistim utilitas yang sesuai standar baku 
demi pemenuhan tingkat kenyaanan pengguna 
yang opyimal. Aspek estetika dioptimalkan 
melalui penataan dan gubahan massa serta 
penggunaan warna yang serasi dan selaras 
maupun pada penempatan elemen-elemen fasad 
melalui konsep keseimbangan (balancing).  
b. Lokal dan global adalah dua aspek yang 
melandasi totalitas konsep bentuk desain 
Mapolda Sulawesi Tengah. Kearifan lokal yang 
tersimpan dalam ciri dan karakter burung maleo, 
binatang endemik setempat yang serasi dan 
selaras dengan paradigma baru Polri melatari 
penggunaannya sebagai salah satu gagasan 
bentuk Mapolda Sulawesi Tengah. Arsitektur 
modern yang mengglobalisasi lewat 
kesederhaan (simplicity) dalam kekokohan oleh 
penggunaan struktur beton melangkapi adaptasi 
aspek lokal dari gagasan bentuk desain secara 
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